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ABSTRACT

Self-concept is an important aspect in the professional development of nursing students, which influences how they
view themselves as future professional nurses. The development of self-concept needs to start early in nursing
education because it has an impact on social interaction, stress management, and readiness to face challenges in
the workplace. This study aims to describe the self-concept of nursing students. This study is a quantitative study
with a cross-sectional approach. The sample of this study involved 96 first-semester nursing students, selected
using the accidental sampling method. Data were collected through an online questionnaire consisting of 30 items
related to five components of self-concept: body image, self-esteem, emotional control, social relationships, and
autonomy and decision making. The results showed that most nursing students had a positive self-concept in every
aspect tested. A total of 85 students (88.5%) had a positive body image, reflecting high self-confidence in their
physical appearance. A total of 90 students (93.8%) reported having positive self-esteem, which supports self-
confidence in facing academic and clinical challenges. The emotional control aspect showed good results, with
85 students (88.5%) being able to manage their emotions in stressful situations. The social relationships aspect
was the most dominant, with 95 students (99%) feeling that they had healthy and supportive social relationships.
Finally, 94 students (97.9%) felt that they had sufficient autonomy in clinical decision-making, which strengthened
their competence as prospective professional nurses. Nursing education needs to focus more on developing
students' self-concept through clinical experiences and social support.
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ABSTRAK

Konsep diri merupakan aspek penting dalam perkembangan profesional mahasiswa keperawatan, yang
mempengaruhi bagaimana mereka memandang diri mereka sebagai calon perawat profesional.
Pengembangan konsep diri perlu dimulai sejak awal pendidikan keperawatan karena berdampak pada
interaksi sosial, pengelolaan stres, dan kesiapan menghadapi tantangan dalam dunia kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan konsep diri mahasiswa keperawatan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini melibatkan 96
mahasiswa keperawatan semester 1, yang dipilih dengan metode accidental sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner online yang terdiri dari 30 item terkait lima komponen konsep diri: body
image, self-esteem, emotional control, social relationships, dan autonomy and decision making. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan memiliki konsep diri yang
positif di setiap aspek yang diuji. Sebanyak 85 mahasiswa (88,5%) memiliki citra tubuh yang positif,
mencerminkan kepercayaan diri yang tinggi terhadap penampilan fisik. Sebanyak 90 mahasiswa
(93,8%) melaporkan memiliki harga diri yang positif, yang mendukung kepercayaan diri dalam
menghadapi tantangan akademik dan klinis. Aspek emotional control menunjukkan hasil baik, dengan
85 mahasiswa (88,5%) mampu mengelola emosi mereka dalam situasi penuh tekanan. Aspek social
relationships menjadi yang paling dominan, dengan 95 mahasiswa (99%) merasa memiliki hubungan
sosial yang sehat dan mendukung. Terakhir, 94 mahasiswa (97,9%) merasa memiliki otonomi yang
cukup dalam pengambilan keputusan klinis, yang memperkuat kompetensi mereka sebagai calon
perawat profesional. Pendidikan keperawatan perlu lebih fokus pada pengembangan konsep diri
mahasiswa melalui pengalaman klinis dan dukungan sosial.

Kata kunci : Konsep diri; mahasiswa keperawatan; perawat professional; body image, self esteem

PENDAHULUAN

Konsep diri sebagai perawat profesional adalah nilai-nilai dan keyakinan yang di internalisasi
perawat dan dapat mempengaruhi pikiran dan perilaku mereka. Konsep diri merupakan gambaran
internal yang dimiliki oleh individu mengenai siapa mereka, apa yang mereka capai, dan bagaimana
mereka berinteraksi dengan lingkungan sekitar (1). Pada mahasiswa keperawatan, konsep diri sangat
penting, karena mereka tidak hanya mempelajari keterampilan Kklinis, tetapi juga mempersiapkan diri
untuk menjadi seorang profesional yang mampu memberikan perawatan yang berkualitas kepada
masyarakat. Konsep diri yang baik akan mempengaruhi cara individu dalam berinteraksi dengan pasien,
rekan sejawat, serta cara mengelola stres dan tantangan dalam dunia kerja(2,3).

Pengembangan profesional diri dimulai ketika mahasiswa memulai pendidikan di bidang
keperawatan dan berlanjut sepanjang proses pendidikan keprofesiannya. Selama menempuh pendidikan,
mahasiswa akan menginternalisasi berbagai pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, serta standar etika
professional yang didapat baik pada teori maupun praktik yang kemudian diintegrasikan dengan
identitas pribadi dan perilaku professional mereka. Beberapa faktor yang mempengaruhi konsep diri
mahasiswa keperawatan antara lain body image, self-esteem, emotional control, social relationship,
serta autonomy and decision making(4,5).

Body Image terdiri dari persepsi pribadi, kognisi yang berhubungan dengan tubuh, sikap,
perilaku, dan afek terhadap penampilan fisik seseorang(6). Body image telah menarik banyak perhatian

di seluruh dunia, dan para peneliti telah menegaskan hubungan dekatnya dengan kesehatan mental dan
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fisik(7). Selain itu, banyak penelitian telah membuktikan bahwa perempuan melaporkan Body Image
yang lebih buruk daripada laki-laki sepanjang hidup mereka, dan perbedaan ini memiliki dampak
penting pada kualitas hidup mereka(8) .Mayoritas perawat dan mahasiswa keperawatan adalah
perempuan. Mereka telah mengalami tekanan tingkat tinggi untuk mendapatkan Body Image yang
sempurna. Body image yang ada pada mahasiswa keperawatan dapat dipengaruhi oleh tuntutan fisik
yang muncul selama pelatihan klinis serta interaksi dengan pasien. Penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa keperawatan sering mengalami ketidakpuasan terhadap citra tubuh mereka karena tuntutan
profesi yang menuntut kebersihan, kerapian, dan penampilan fisik yang ideal. Ketidakpuasan ini dapat
menurunkan rasa percaya diri mereka, yang berimbas pada penurunan konsep diri secara keseluruhan
(7,9). Oleh karena itu, pemahaman tentang body image yang positif perlu menjadi bagian dari
pendidikan keperawatan. Self-esteem mengacu pada penilaian individu terhadap nilai dirinya sendiri,
yang berperan dalam membentuk kepercayaan diri dan ketahanan mental.

Pada mahasiswa keperawatan, rendahnya self-esteem dapat mempengaruhi kualitas perawatan
yang mereka berikan kepada pasien, serta interaksi mereka dengan rekan kerja dan instruktur. Sebuah
studi oleh Kumar, menunjukan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki self-esteem rendah
cenderung merasa kurang percaya diri dalam menjalani praktik klinis dan sering merasa tertekan. Oleh
karena itu, pendidikan keperawatan perlu mengintegrasikan pendekatan yang dapat meningkatkan self-
esteem mahasiswa, seperti melalui dukungan sosial, bimbingan, dan pengalaman yang memberdayakan
mereka(10).

Saat melanjutkan ke tahap pendidikan profesi keperawatan, mahasiswa harus mampu mengelola
stres, kecemasan, dan emosi lainnya yang mungkin muncul akibat interaksi dengan pasien yang sakit
atau situasi klinis yang menegangkan. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan sering
menghadapi stres tinggi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mental mereka (11). Jika mahasiswa
tidak dapat mengelola emosinya dengan baik, hal ini dapat menurunkan kualitas kerja mereka dan
bahkan mempengaruhi hubungan mereka dengan pasien(12). Oleh karena itu, pengembangan kontrol
emosi menjadi bagian integral dari pendidikan keperawatan yang berfokus pada pembentukan perawat
yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga emosional.

Sebagai profesi yang sangat bergantung pada interaksi dengan orang lain, hubungan sosial yang
baik antara mahasiswa keperawatan, instruktur, dan rekan sejawat akan berpengaruh pada
perkembangan identitas profesional mereka. Mahasiswa yang memiliki hubungan sosial yang sehat dan
mendukung di lingkungan kampus cenderung memiliki konsep diri yang lebih baik(13) .Namun,
tekanan akademik dan beban kerja yang tinggi sering kali membuat mahasiswa keperawatan merasa
terisolasi dan kesulitan untuk menjalin hubungan sosial yang positif. Oleh karena itu, penting bagi
pendidikan keperawatan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung hubungan sosial yang sehat,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sebagai calon perawat profesional, mahasiswa keperawatan
harus belajar untuk membuat keputusan yang tepat, baik dalam konteks klinis maupun administratif.

Penelitian oleh Tapia, 2024, menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan yang diberikan lebih banyak
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kesempatan untuk mengembangkan otonomi mereka melalui pengalaman klinis cenderung memiliki
rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam pengambilan keputusan. Pengalaman ini juga membantu
mereka membangun identitas profesional yang lebih kuat, yang menjadi dasar untuk meningkatkan
kualitas perawatan pasien di masa depan (14).

Pentingnya pengembangan konsep diri ini tidak hanya berlaku di tingkat individu, tetapi juga
dapat mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Perawat yang memiliki konsep
diri yang positif dan stabil cenderung lebih mampu berinteraksi dengan pasien secara empatik, membuat
keputusan klinis yang tepat, dan menangani situasi stres dengan lebih baik (14). Sebaliknya, perawat
dengan konsep diri yang rendah dapat mengalami kelelahan profesional (burnout) dan memiliki
hubungan yang buruk dengan pasien. Oleh karena itu, pendidikan keperawatan harus mencakup
pendekatan holistik yang memperhatikan aspek psikologis, sosial, dan emosional mahasiswa
keperawatan.

Belum adanya penelitian spesifik mengenai konsep diri mahasiswa keperawatan untuk menjadi
perawat professional menjadi novelty dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan konsep diri mahasiswa keperawatan dengan fokus pada body image, self-esteem,
emotional control, social relationship, serta autonomy and decision making terhadap professional
perawat. Berbagai penelitian menunjukan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki keseimbangan
antara semua aspek cenderung lebih mampu mengelola tantangan dalam pendidikan keperawatan dan
lebih siap untuk beradaptasi dengan peran profesional mereka setelah lulus. Konsep diri yang kuat akan
mendukung perkembangan profesionalisme, meningkatkan kualitas perawatan pasien, dan memperbaiki

kepuasan kerja mereka sebagai perawat di masa depan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan konsep diri mahasiswa keperawatan untuk menjadi perawat
professional. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan
yang berada di semester 1 sebanyak 96 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu
accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diberikan melalui google form
mengenai konsep diri yang mencakup 5 komponen yaitu, body image, self esteem, emotional control,
sosial relationships, autonomy and decision making sebanyak 30 item pernyataan. Data dianalisis

menggunakan SPSS dengan melihat distribusi frekuensi responden serta konsep diri.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 18 18.8
Perempuan 78 81.2
Usia
17 Tahun 12 12.5
18 Tahun 67 69.8
19 Tahun 13 13.5
>20 Tahun 4 4.2
Total 96 100.00

Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini, yaitu

Perempuan sebanyak 78(81.2%). Usia terbanyak dalam penelitian yaitu 18 tahun sebanyak 67(69.8%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsep Diri

Konsep Diri n %

Body Image

Negatif 11 115

Positif 85 88.5
Self Esteem

Negatif 6 6.2

Positif 90 93.8
Emotional Control

Negatif 11 115

Positif 85 88.5
Social Relationship

Negatif 1 1.0

Positif 95 99.0
Autonomy and Decision
Making

Negatif 2 2.1

Positif 94 97.9

Total 96 100.00

Berdasarkan tabel 2. Didapatkan gambaran konsep diri mahasiswa berdasarkan aspek body
image terbanyak yaitu positif sebanyak 85 (88.5%), self esteem positif sebanyak 90(93.8%),
emotional control positif sebanyak 85(88.5%), social relationship positif sebanyak 95(99%),
dan autonomy and decision making positif sebanyak 94(97.9%).

PEMBAHASAN
Body Image
Salah satu komponen utama dari konsep diri adalah body image atau citra tubuh, yang mempengaruhi
bagaimana mahasiswa keperawatan memandang penampilan fisik mereka dalam peran profesional.

Dalam penelitian ini, 88,5% mahasiswa keperawatan menunjukkan citra tubuh yang positif. Citra tubuh
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yang positif ini berhubungan dengan kepercayaan diri yang tinggi terhadap penampilan fisik mereka,
yang penting dalam profesi keperawatan, di mana penampilan dan sikap profesional sangat diperhatikan.
(6-8)dalam penelitian mereka juga menemukan bahwa perawat dengan citra tubuh yang positif lebih
mampu beradaptasi dengan tuntutan fisik dan emosional dalam pekerjaan mereka. Citra tubuh yang baik
tidak hanya memengaruhi penampilan luar, tetapi juga mempengaruhi cara perawat berinteraksi dengan
pasien dan kolega mereka dalam lingkungan kerja.

Penelitian Lemes, 2024 menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap body image dapat
menyebabkan penurunan rasa percaya diri dan meningkatkan kecemasan, terutama pada perawat yang
merasa bahwa penampilan mereka tidak memenuhi standar profesi. Ini menunjukkan bahwa pentingnya
pendidikan keperawatan yang memperkenalkan mahasiswa pada pentingnya citra tubuh yang sehat,
tidak hanya dalam hal penampilan fisik, tetapi juga dalam hal bagaimana mereka merasa tentang diri
mereka sendiri. Kepuasan diri juga dapat menjadi variabel yang membedakan antara remaja yang merasa
puas atau tidak puas dengan citra tubuhnya. Variabel ini dapat dikaitkan dengan kepuasan citra tubuh,

tetapi mencakup aspek lain seperti konsep diri(7).

Self-Esteem

Self-esteem atau harga diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam pembentukan
konsep diri. Hasil dalam penelitian ini menunjukan sebanyak 93,8% mahasiswa keperawatan
melaporkan memiliki harga diri yang positif, yang mencerminkan rasa percaya diri yang tinggi dalam
kemampuan akademik dan klinis yang mereka miliki. Harga diri yang tinggi sangat penting karena
memengaruhi motivasi mahasiswa untuk mencapai tujuan pendidikan mereka dan beradaptasi dengan
tantangan yang ada dalam pendidikan keperawatan. Berdasarkan penelitian Kumar tahun 2016,
mengungkapkan bahwa 17,6% mahasiswa keperawatan memiliki harga diri tinggi dan 81,4% memiliki
harga diri normal. Self-esteem yang positif berhubungan dengan kemampuan mahasiswa keperawatan
untuk menghadapi stres akademik dan tantangan klinis dengan lebih efektif (10).

Studi lain menemukan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki harga diri rendah sering
mengalami kecemasan yang lebih tinggi dan merasa kurang mampu dalam menghadapi tugas klinis
mereka. Rendahnya self-esteem ini juga dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi mereka, yang
merupakan elemen penting dalam perawatan pasien. Oleh karena itu, pendidikan keperawatan perlu
fokus pada pengembangan harga diri mahasiswa, yang dapat dilakukan melalui bimbingan, pemberian
umpan balik positif, dan penguatan keterampilan interpersonal yang mendukung(15).

Self-esteem sebagai penilaian keseluruhan seseorang terhadap diri mereka sendiri. Individu
dengan harga diri tinggi merasa dihargai dan memiliki keyakinan diri, meskipun mereka melakukan
kesalahan. Lebih dari itu, harga diri mempengaruhi cara perawat berpikir, merasakan, dan memotivasi
diri mereka, serta cara mereka bertindak, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas perawatan yang
diberikan kepada pasien. Penelitian menunjukkan bahwa perawat dengan harga diri rendah cenderung

memberikan perawatan yang kurang optimal, yang berdampak negatif pada kualitas layanan pasien.
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Sebaliknya, perawat yang memiliki harga diri tinggi lebih percaya diri, bangga dengan pekerjaan
mereka, dan memperlihatkan rasa hormat serta perhatian terhadap pasien dan rekan kerja(16,17). Oleh
karena itu, Self-esteem menjadi salah satu aspek penting yang harus ditanamkan dalam diri mahasiswa
sebagai calon perawat agar nantinya dapat memberikan perawatan berkualitas dan memiliki Self-esteem
yang positif untuk menjadi perawat professional.

Emotional Control

Pengelolaan emosi, atau emotional control, adalah aspek penting dalam profesi keperawatan,
mengingat perawat sering kali menghadapi situasi yang penuh tekanan. Berdasarkan hasil dalam
penelitian ini, 88,5% mahasiswa mampu mengelola emosi mereka dengan baik dalam situasi yang penuh
tekanan, yang menunjukkan kemampuan mereka untuk tetap tenang dan profesional dalam menghadapi
tantangan. Penelitian Rohisha 2024, mengungkapkan bahwa kemampuan untuk mengendalikan emosi
berperan penting dalam memberikan perawatan yang berkualitas, terutama ketika berhadapan dengan
pasien yang dalam kondisi kritis atau keluarga pasien yang cemas(11).

Perawat dengan kontrol emosional yang baik lebih mampu mengatasi stres dan meningkatkan
kepuasan kerja mereka. Perawat yang tidak dapat mengendalikan emosinya cenderung mengalami
burnout dan stres yang lebih tinggi, yang dapat memengaruhi Kinerja mereka dan kualitas perawatan
yang diberikan. Oleh karena itu, penting bagi pendidikan keperawatan untuk memasukkan pelatihan
tentang pengelolaan stres dan kontrol emosional, agar mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan
ini sejak dini(11,12).

Social Relationships

Social relationships mahasiswa keperawatan baik dengan teman sejawat, pengajar, maupun
pasien, berperan sangat besar dalam membentuk konsep diri mahasiswa keperawatan. Dalam penelitian
ini, sebanyak 99% mahasiswa melaporkan memiliki hubungan sosial yang sehat dan mendukung. Hal
ini mencerminkan pentingnya dukungan sosial dalam membantu mahasiswa mengatasi tantangan yang
muncul selama masa studi mereka. Beberapa penelitian menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki
dukungan sosial yang kuat cenderung merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan akademik dan
lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan klinis yang penuh tekanan. Hubungan sosial antara
mahasiswa dan pasien di seluruh rangkaian pendidikan dapat membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan dan kemampuan yang mereka butuhkan sebagai profesional masa depan untuk
memberikan perawatan yang dipersonalisasi dan berbasis bukti kepada pasien(18,19).

Penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan sosial yang baik meningkatkan kepuasan
mahasiswa dalam pendidikan mereka dan mendukung pengembangan konsep diri yang positif.
Mahasiswa yang merasa terhubung dengan rekan sejawat dan pengajar memiliki lebih banyak

kesempatan untuk berbagi pengalaman, belajar bersama, dan saling memberikan dukungan. Oleh karena
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itu, pendidikan keperawatan perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan hubungan
sosial yang sehat, baik di dalam kelas maupun di luar kelas(13).

Autonomy and Decision Making

Autonomy dalam pengambilan keputusan klinis adalah aspek kunci dalam profesi keperawatan. Dalam
penelitian ini, 97,9% mahasiswa merasa memiliki otonomi yang cukup dalam pengambilan keputusan
klinis, yang memperkuat rasa percaya diri dan kompetensi mereka. Otonomi merupakan komponen
penting dalam praktik keperawatan, karena memungkinkan perawat untuk menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan penilaian mereka untuk memberikan perawatan yang aman dan efektif kepada pasien
mereka. Otonomi perawat mengacu pada kemampuan perawat untuk membuat keputusan independen
mengenai perawatan pasien. Otonomi ini memberikan mahasiswa kesempatan untuk terlibat langsung
dalam perawatan pasien dan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi hasil perawatan(20).
Mahasiswa keperawatan yang diberi otonomi dalam pengambilan keputusan lebih siap untuk
menghadapi tantangan klinis dan memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam pekerjaan
mereka(21).

Mahasiswa keperawatan di beberapa negara berkembang sering kali mengalami keterbatasan dalam
otonomi ini karena pengaruh budaya dan struktur hierarkis dalam tim medis. Mahasiswa yang merasa
kurang diberdayakan untuk membuat keputusan sering kali mengalami penurunan rasa percaya diri dan
ketergantungan pada instruktur atau dokter. Oleh karena itu, penting untuk memberikan kesempatan
yang lebih besar bagi mahasiswa keperawatan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan klinis sejak

dini, untuk meningkatkan rasa kompetensi dan otonomi mereka(22).

Implikasi Pendidikan Keperawatan

Berdasarkan hasil penelitian ini, penting bagi program pendidikan keperawatan untuk lebih fokus pada
pengembangan konsep diri mahasiswa. Perlunya kurikulum pendidikan keperawatan mengintegrasikan
latihan yang dapat memperkuat body image, self-esteem, kontrol emosional, keterampilan sosial, dan
otonomi mahasiswa. Program mentorship dan bimbingan yang mendukung pengembangan aspek-aspek
tersebut dapat membantu mahasiswa merasa lebih dihargai dan lebih siap untuk beradaptasi dengan

tuntutan profesi keperawatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Konsep diri dalam penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang positif, hanya ditemukan
beberapa mahasiswa yang memiliki konsep diri rendah. Gambaran konsep diri mahasiswa berdasarkan
aspek body image terbanyak yaitu positif sebanyak 85 (88.5%), self esteem positif sebanyak 90(93.8%),
emotional control positif sebanyak 85(88.5%), social relationship positif sebanyak 95(99%), dan

autonomy and decision making positif sebanyak 94(97.9%). Konsep diri menjadi faktor penting dalam
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membentuk profesionalisme pada mahasiswa keperawatan. Aspek penting seperti harga diri, citra tubuh,

kontrol emosional, hubungan sosial, serta otonomi dalam pengambilan keputusan semuanya berperan

dalam membentuk identitas profesional mereka. Pendidikan yang mendukung pengembangan konsep

diri mahasiswa keperawatan, baik melalui pengalaman klinis yang mendalam maupun dukungan sosial,

dapat memperkuat kesiapan mereka untuk menjadi perawat profesional yang kompeten dan berdedikasi.
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